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ABSTRAK

Berry Sambur, Pembuatan Pengisian Baterai Tenaga Manual kapasitas pengisian
Maksimal 3 Ampere, (Dibimbing oleh Harry O. Wensen, SST,.MT)

Pada awalnya charge (pengisian) merupakan suatu alat yang penting dalam
perkembangan teknologi yang semakin maju pesat. Dalam ha ini Charge (pengisian)
Baterey dapat di buat sendiri dan harganya relative murah. Alat ini dapat membantu
pengendara agar tidak lagi mendapatkan kesulitan untuk mengantri ketempat jasa

pengisian.

Pengisian baterai adalah alat yng sangat berguna dalam kehidupan kita,lebikusus
juga untuk kendaraan, berguna untuk mengisi daya baterai karena alat ini dapat
mengeluarkan daya tegangan arus bolak balik(AC) menjadi arus searah(DC) sehinga
dapat melakukan pengisian daya baterai.

Metoda penyusunan tugas akhir saya pembuatan alat pengisian baterai/acuu
kapasitas maksimal pengisian 3 ampere. Berdasarkan ilmu listrik dan di aplikasikan
dengan ilmu teknik Alat ini juga dinamakan pengisian manual dalam arti kusus
"TENAGA MANUSIA MENJADI TENAGA MEKANI DI APLIKASKAN JUGA
MENJADI ENERGI LISTRIK”

Sasaran saya membuat alat pengisian ini, karena alat ini sangat membantu para mekanik

untuk melakukan pengisian baterai di tempat yng tidak mengunakan arus listrik

Kata Kunci : Pembuatan, Pengisian, Bater ai
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mungkin pengendara sepeda motor pernah mengalami baterai kehilangan daya. Hal
Tersebut tidak ada cara lain untuk mengembalikan daya charge (pengisian) kecuali dengan
cara pengisian agar baterai berfungs kembali. Hal seperti ini yang terkadang membuat
pengendara kehilangan daya dan kesulitan untuk mengantri ketempat jasa pengisian, maka
dari itu sayamemilih judul tugas akhir ini selain harganya rel ative murah dan juga bisa dibuat
sendiri.

Charge (pengisian) baterai ini akan sangat bermanfaat bagi anda. Mau dipakai sendiri
untuk mengisi daya baterai sepeda motor anda atau mau membuat usaha jasa pengisian
baterai juga bisa. Bagi anda yang mempunya usaha bengkel sepeda motor atau membuka
jasa pengisian batera sepeda motor, nampaknya alat ini sangat cocok dipakai untuk
operaisonal usaha anda. Menggunakan alat yang namany bola maknet dan kawat spul (kawat
email). Jika anda memiliki, aat ini bisa berfungsi sebagai charge (pengisian) .Tidak perlu
membawa ketempat pengisian bateraijika memiliki pengisian rotor maknet ini. Dijamin akan
lebih hemat waktu, tidak ada masalah dengan baterai.

1.2 Batasan Masalah
1. Carapembuatan pengisian baterai sepeda motor
2. Prinsip kerjapengisian baterai sepeda motor

1.3  Tujuan
Dapat membuat charge (pengisian) baterai sepeda motor
Mengetahui komponen-komponen pengisian baterai sepeda motor

3. Mengetahui cara merangkai pengisian baterai sepeda motor

1.4  Manfaat
Semakin mudah untuk pengisian baterai sepeda motor
2. Tidak lagi mendapatkan kesulitan dalam baterai sepeda motor



1.5

1.6

M etode Penulisan

Metode yang digunakan dalam penyusunan Tugas Akhir ini adalah :

Referensi/study literature

Penggunaan referensi atau dengan study literature menjadi acuan baik itu teori
maupun praktek.

Tanyajawab

Hal-hal yang perlu diperjelas, masalah yang diperoleh, dan solusi dikonsultasi dengan
dosen pembimbing.

Metode interview

Dalamn metode ini penulis mengadakan tanya jawab dengan sumber data yang

mendukung tugas akhir ini.

Sistematika Penulisan

BAb | PENDAHULUAN

Beris tentang latar belakang, tujuan, batas masalah, manfaat, metode penulisan, dan
sistematika penulisan.

BADb Il TEORI DASAR
Berisi tentang pengertian pengisian baterai dan fungsi fungsi komponen pengisian
baterai.

BADb 11l DATA TEKNIS

Beris tentang data’kapasitas komponen untuk pembuatan pengisian baterai /accu
sepeda motor.

BAb 1V PEMBAHASAN

Beris tentang cara pembuatan pengisian baterai sepeda motor, cara kerja aat, proses
pemasangan sampai kepengisian, gambar bagian-bagian charge (pengisian), uraian
harga bahan yang digunakan.

BAb V PENUTUP

Memuat tentang kesimpulan dan saran yang berisi tentang kesimpulan dari hasil yang
didapat, baik dalam pembuatan ataupun pengujian alat yang dilakukan.

Saran, yakni pengembangan maupun penelitian lebih lanjut tentang alat yang telah ini



BAB I
TEORI DASAR

21 Charge (pengisian) Baterai

Sistem kelistrikan pada kendaraan motor selain system pengapian dan sistem stater
adalah system pengisian. Sistem ini merupakan sistem yang mempunyai fungsi menyediakan
atau menghasilkan arus listrik yang nantinya dimanfaatkan oleh komponen kelistrikan pada
kendaraan dan sekaligus mengisi ulang daya pada baterai.

Baterai pada kendaraan merupakan sumber listrik arus searah. Sifat muatannya
adalah akan habis jika dipakai terus secara kontinu. Padahal keperluan arus listrik bagi
perlengkapan kendaraan adalah setiap saat, utamanya akan banyak dihabiskan oleh sistem
starter. Muatan listrik baterai akan berkurang bahkan habis apabila komponen kelistrikan
kendaraan dihidupkan saat mesin mati.

Dengan demikian agar baterai selalu siap dipakai dalam arti muatannya selalu penuh,
maka harus ada suatu sistem yang dapat mengisi ulang muatan. Sitem pengisian inilah yang
mempunyai fungsi tersebut. Sitem pengisian bekerja apabila mesin dalam keadaan berputar.
Selama mesin hidup system pengisian yang akan menyuplai arus listrik bagi semua
komponen kelistrikan yang ada, namun jika pemakaian arus tidak terlalu banyak dan ada
kelebihan arus, maka arus akan mengis muatan di baterai. Dengan demikian baterai akan
selalu penuh muatan listriknya. Arus yang dihasilkan oleh system pengisian adalah arus
bolak-balik, pada umumnya semua system dan komponen kelistrikan kendaraan memakai
arus searah. Dan diodelah yang berfungsi menyearahkan arus bolak-balik pada pengisian
baterai.

2.2  Gurindamanual
Gurinda manual adalah untuk merubah energi manusia yang didapatkan dari manusia
menjadi tenaga listrik. Energi manusia, dari manusia disalurkan ke sebuah gurinda manual,
yang memutarkan rotor maknet sehinga menghasilkan arus listrik bolak-balik pada maknet.
Arus listrik bolak-balik ini kemudian dirubah menjadi arus searah oleh diode-diode.
Komponen utama gurinda adalah : Tuas/lengan,yng memutar poros yng berhubungan dengan

maknet, dan beberapa diode yang menyearahkan arus kebatrei (ACUU).



Gambar 2.1 Gurinda Manual

23  Fly whedl magnet

fly wheel magnet jugaM erupakan kumpulan beberapa batang magnet yng disusun
seperty roda yng berfungsi untuk membuat garis gaya magnet pada kumparan pengapian.
Biasanya fly wheel magnet di tempatkan pada poros enkol sehinga kecepatan gaya gerak
listrik (GGL) induks tergantung pada putaran selain itu kekuatan magnet  fly wheel
magnetjuga mempengaruhi besar nya arus yng dihasilkan.

Gambar 2.2 Fly wheel magnet

24  Spul pengapian

Merupakan satu bagian yng merubah gaya gerak listrik(GGL) induksi dari fly wheel
magnet menjadi energi listrik spul pengapian juga biasa disebut sumber arus pengapian,
sehinga besar kecilnya pengapian sangat ditentukan oleh bagian ini. Spul pengapian terdiri
dari kumparan kawat email yn g dililitkan pada pelat-pelat bes lunak yeng terdiri dari
isolator dan beberapa maknet yng tersusun sedemikian rupa. Jadi besar kecilnya arus yng di
hasilkan oleh jumla lilitan dan banyak pelat yng digunakan. Sistem pengapian yng
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mengunakan spul sebagai arus pengapian nya besar kecilnya arus pengapian tergantung pada
putaran. Semakin tingi putaran semakin besa pulah arus pengapiannya.pada sistem pengisian
membutukan tegangan yng cukup besar lebih dari 50 volt dan arusyng relativ kecil, sehinga
pada kumparan pengapian membutukan kumparan yng besar. Dengan diameter kawat yng

berukuran besar

Gambar 2.3 Spul Pengapian

25 Karter/ dudukan spul
Karter/blok magnet di gunakan untuk tempat dudukan spul dengan menggunakan 2

pengikat. Karter yang digunakan menggunakan karter Honda SupraX yang sudah di

modivikas sehinggabisadi aplikasikan dengan Gurinda.

Gambar 2.4 Karter/dudukan spul



2.6 Diode

Sangat berpengaruh penting didalam rangkaian elektronika. Karena diode adalah
komponen semikonduktor yang terdiri dari penyambung P-N. Diode merupakan gabugan
dari dua kata elektroda, yaitu anoda dan katoda. Sifat lain dari diode adalah mengantarkan
arus pada tegangan maju dan menghambat arus pada aliran tegangan balik. Selain itu, masih
banyak lagi fungsi diode lainnya, sebagai berikut :

Sebagai penyearah untuk komponen diode bridge.

Mengstabilkan tegangan pada komponen diode zener.

Sebagai pengaman atau sekering.

Sebagai pembuang level sinyal yang ada di atas atau bawah tegangan tertentu pada

rangkaian clipper.

Sebagai penambah komponen DC didalam sinyal AC pada rangkaian clamper.

Sebagai pegganda tegangan

Sebagai indicator untuk rangkaian LED (Light Emiting Diode).

Dapat digunakan sebagai sensor panas pada aplikasi rangkaian power amplifier.

Sebagal sensor cahaya pada komponen diode photo.

Sebagai rangkaian VCO (Voltage Controlled Oscilator) pada komponen diode

varactor.

Secara keseluruhan diode dapat kita contohkan sebagai katup, dimana katup tersebut
akan terbuka pada saat air mengalir dari belakang menuju kedepan. Sedangkan katup akan
menutup apabila ada dorongan aliran air dari depan katup. Simbol didoe digambarkan dengan
anak panah yang diujungnya terdapat garis yang melintang. Cara kerja diode dapat kita lihat
dari simbolnya. Karena pada pada pangkal anak panah disebut sebagai anoda (P) dan pada
ujung anak panah dapat disebut sebaga katoda (N).

Pada umunya, diode terbuat dari bahan silikon yang sudah dibekali tegangan pemicu.
Tegangan pemicu ini sangat diperlukan agar electro bias langsung mengisi oleh hoe melalui
area depletin layer. Didalam komponen diode tidak akan terjadi pemindahan elektro hole dari
P ke N maupun sebaliknya. Itu sebabnya hole dan electro akan tertarik kearah yang

berlawanan. Bahkan lapisan depletion layer semakin besar dan menghalangi terjadinya arus.
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Gambar 2.5 Diode



2.7 Baterai
Pengertian baterai adalah sebuah sdl listrik dimana di dalamnya berlangsung proses

elektrokimia yang reversibel (dapat berbalik) dengan efisiensinya yang tinggi. Yang
diamksud dengan proses elektrokimiareversibel adalah di dalam baterai dapat berlangsung
proses pengubahan kimia menjadi tenaga listrik (proses pengosongan), dan sebaliknya dari
tenaga listrik menjadi tenaga kimia, pengisian kembali dengan cara regeneras dari
elektroda-elektroda yang dipakai, yaitu dengan melewatkan arus listrik dalam arah

(polaritas) yang berlawanan di dalam s4l.

SEFRAATORG

Gambar 2.6 Baterai



BAB |11
DATA TEKNIS

3.1 Charge (pengisian) Baterai
Keterangan Gambar :
1. Gurindamanua
2. Fy wheel magnet
3. Spul pengapian
4. Karter/ dudukan spul
5. Diode
6. Batera

3.2 Kapasitas komponen-komponen Charger Baterai
1. Gurindamanual
- berkapasitas 10 rpm.

Gambar 3.1Gurinda manual



2. Fly Whedl
Berkapasitas 8 Magnet

Gambar 3.2Fly whesel

3. Spul Pengapian
Berukuran kawat email 0,80mm.

Gambar 3.3 Spul pengapian

10



4. Karter/ dudukan spul
HONDA Supra X

Gambar 3.4 karter/ dudukan spul

5. Diode

_ diode
iine/'

™
—lg—

schematic symbol

Gambar 3.5 diode



6. Baterai

Gambar 3.6 Baterai
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BAB IV
PEMBAHASAN

4.1 Charge (pengisian) Baterai Sepeda Motor

Gambar 4.1 Charge (pengisian) baterai

4.2 Prinsip Kerja Pengisian Baterai Manual
Alat ini adalah alat yang sangat berguna dalam kehidupan kita,lebih khusus juga,
untuk kendaraan, berguna untuk mengisi daya batrai, karna alat ini dapat
mengeluarkan daya tegangan arus listrik bolak balik (AC) menjadi arus searah (DC)
sehingga dapat mengis daya pada Baterai. Baterai sangat berguna pada kendaraan,
termasuk menjalankan berbagai komponen kelistrikan kendaraan-kendaraan.
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4.3 Penjelasan tentang Komponen-komponen Yang Digunakan dalam Pembuatan
Pengisian Baterai Sepeda Motor.
a). Gurinda manual
Gurinda adalah dat yang saya gunakan untuk,menghubunkan daya/tenaga manusia
menjadi tenaga mekanik/putaran, Y ang di hubunkan ke maknet .
b). Diode
Diode menghantarkan arus pada tegangan mau dan menghambat arus pada aliran
tegangan balik atau mengubah arus AC ke DC.
c). Magnet
Magnet berfungsi untuk membuat garis gaya maknet pada kumparan kawat email,
Sehingaterjadi aruslistrikan DC.
d). Spul/kawat email
Kumparan spulmerupakan bagian yng bekerja satu sistem dengan flywhel magnet
Sehinga dapat menciptakan arus listrik
e). Kabel
Agar aruslistrik yang di butuhkan bisa tersalurkan pada komponen-komponen.
f). Penjepit Buaya
Berfungss untuk menjepit komponen-komponen agar lebih mudah untuk
mel epaskannya kembali.
0). Baut Dan Mur
Baut dan Mur berfungsi untuk pengikat komponen-komponen tertentu agar tidak bisa
bergerak bebas.
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4.4 Proses pengukiran karter
Alat dan bahan yang di gunakan :

» Gurinda sterom
» Matagurinda potong
» Karter Honda supra x

Langkah Kerja

Gambar

-sigpkan aat dan bahan
-pasang mata gurinda ke gurinda

-melakukan pemotongan karter

Gambar 4.2 diagram langkah kerja pengukiran karter
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4.5 Proses Pelubangan pada Karter

Langkah Kerja

Gambar

-siapkan aat dan bahan

- ukur benda kerja dan brikan tanda dengan
mengunakan penitik pada ukuran yang ada
-pasang mata bor 10 pada chuck bor
-melakukan pengeboran pada karter

Gambar 4.3Diagram lanka kerja pengeboran karter
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4.6 Proses Perakitan
Alat dan bahan yng akan digunakan :

- Kunci pas 10
- Kunci ring 10
- Kunci ring 17
- Karter

- Magnet

- Spul

Langkah Kerja

Gambar

-sigpkan alat dan bahan

-seting dudukan karter pada gurinda

-pemasangan baut 10 pengikat karter

-pasang spul ke karter dengan menggunakan
Pengikat baut 10

-seting bola maknet ke poros gurinda

Gambar 4.4 diagram langkah kerja proses perakit
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4.6 prosespemasangan
Komponen-komponen yang telah di buat akan dirakit sebagai berikut :

1. Pasang kabel ke spul
2. Pasang diode
3. Pasang penjepit buaya

Gambar4.5 selesai dipasang
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4.7 Tesjalan/ pengoprasian alat

Membuktikan bahwa pengisian beroprasi dengan baik,saya melakukan pengujian dengan
mengunakan balon lampu 12 volt 35 wat. maka tela di uji alat pengisian baterai tersebut
bervungs dengan baik. Perluh diketahui juga pengisian manua ini voltase yng di keluarkan
tergantung dari putaran maka arus yng di keluarkan tidak menentu. Semakin cepat putaran,
semakin besar voltase, semakin rendah putaran maka semakin kecil voltase yang di hasilkan
dan saya juga melakukan pengujian langsung dengan mencoba melakukan pengisian baterai
secara langsung ke baterai, maka saya dapat mengambil data sebelum melakukan pengisian
12.64 dan sesuda melakukan pengisian 13.01 seperti data gambar di bawaini.

Gambar 4.6 pengujian mengunakan balon lampu
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Gambar 4.7 sesuda pengisian Gambar 4.8sebelum pengisian

4.8 Perbandingan antara Pengisian Mengunakan Listrik (trafo)dan Pengisian

Manual (tidak mengunakan listrik)

Pengisian baterai tenaga manual sangat simpel bisa melakukan pengisian baterai dimana
sgja, karna juga pengisian ini tidak mengunakan listrik, hanya mengunakan tenaga manusia
sehinga sangat berguna/ memper muda para mekanik melakukan pengisian batrey, pada saat
kendaraan terjadi ganguan pengisian padasaat melakukan perjalanan.

Dibandinkan dengan pengisian batrey mengunakan listrik (trafo). Karna pengisian ini bisa
terjadi kendala/tidak bisa beroprasi apabila terjadi lampu padam. Pengisian ini juga hanya

bisa digunakan di tempat tempat tertentu yang mengunakan listrik. Karna pengisian TRAFO
ini hanya bisa beroperasi mengunakan listrik.
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4.9 keuntungan dan kelemahan pengisian baterai tenaga manual.
keuntungan

Keuntungan dari pengisian batrey tenaga manual, sangat berguna bagi mekanik, apabila
kendaraan terjadi trip/ terjadi low batry padasaat terjadi kerusakan pada pengisian. Pada saat
kendaraan terhenti di tengah hutan maka kita dapat mengunakan pengisian batrey dengan
mengunakan tenaga manual/ tidak mengunakan listrik.

Kelemahan

Kelemahan kita yaitu terjadi kelemahan tenagatenaga kita yang rugi karna akan
memutar gurida manual ini sehinga mengeluarkan listrik.

4.10 Keuntungan dan Kelemahanpengisian baterai menggunakan listrik (TRAVO)
keuntungan

Keuntungan dari pengisian baterai Trafo tidak menguras tenaga manusia karna

pengisian baterai ini beroperas menggunakan listrik.
Kelemahan

Terdapat kerugian pada biaya listrik karena alat Trafo ini tidak bisa beroperasi jikatidak
menggunakan listrik.
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411 DAFTAR HARGA

TABEL 4.1 DAFTAR HARGA

No Nama komponen Jumlah Harga satuan
1. Gurinda manual 1 buah Rp.145.000,-
2. Karter supra X 1 buah Rp. 60.000,-
3. Spul supra X 1 buah Rp. 80.000,-
4. Magnet 1 buah Rp. 60.000,-
5. Kabel 1,5 meter Rp. 10.000,-
6. Diode 1buah Rp. 1.000,-
7. Penjepit Buaya 2 buah Rp. 6.000,-

8. Baut dan mur, ring 9 buah Rp. 9.000,-

0. Biaya pekerjaan 1 orang Rp. 50.000,-
10. Jumlah Rp. 421.000,-
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BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari semua uraian yng suda dijelaskan, mulai dari cara membuat charge (pengisian)
sampai pada pelaksanaan pembuatan Charge (pengisan) baterai pada speda
motor/kendaraan,serta pengujian apakah berfungsi ataw tidak,dapat di ambil kesimpulan
bahwa setelah dilakukan uji dan layak pakai, pengisian daya batera ini dapat bervungsi dan
bisa digunakan untuk keperluan pengisian baterai pada spedamotor.Charge (pengisian) muda
dan harganya relatif murah.

5.2 Saran

a) karena waktu yng sangat terbatas, untuk itu perlu dilakukan pengujian beberapa kali lagi
terutama untuk membandinkan batrei kering dan baterai basah yng perlu dilakukan pengisian

brapa waktu agar dapat bisa membedakan lama nya baterai kering dan basah.

b) jika pengisian baterai suda penuh disarankan charge (pengisian) dilepas agar tidak
menyebapkan over charge dan bisa menyebapkan batrey menjadi low.
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DAFTAR PUSTAKA

http://adihwahyudy.wordpress./2014/03/15/teori-dasar-listrik/

http ://denny333.wordpress.com/2012/07/11/si stem-pengisian-charging-system/
http://mitrabaterai .blongspot.com/2012/04/buat-charger-aki-mobil-dan-motor.html

http://zenal zimpret.bl ongspot.com/2013/01/teori -dasar-baterai -accu.html
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